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BAB IV 

ANALISIS MODEL KONSELING ISLAM PADA ANAK-ANAK DI 

MASYARAKAT MARGINAL (Studi Pendampingan Rumah Belajar 

Pandawa dalam Meningkatkan Kehidupan Beragama di Lumumba 

Surabaya 

Dalam penyajian data pada bab III, maka selanjutnya akan dianalisis 

gunakan mendapatkan analisa yang baik. Adapun data yang akan dianalisis 

sesuai dengan fokus penelitian yaitu sebagai berikut:   

1. Model Konseling Islam Pada Anak-Anak di Masyarakat Marginal 

(Studi Pendampingan Rumah Belajar Pandawa dalam Meningkatkan 

Kehidupan Beragama di Lumumba Surabaya).  

Dalam analisis data ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif yaitu peneliti akan menguraikan hasil temuan data dari 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Model konseling islam yang 

digunakan oleh pengajar di Rumah Belajar Pandawa terhadap anak-anak 

di Masyarakat Marginal. Selama ini pembimbing di Pandawa telah 

menggunakan model directive counseling, non directive counseling untuk 

pendampingan permasalahan anak-anak, tetapi setelah diterapkan tidak 

sesuai pada karakter anak-anak di Pandawa karena mereka memiliki sifat 

egoisme, malas bersosialisasi, tidak konsentrasi dalam hal belajar 

sehingga harus putus sekolah, lebih mengunggulkan dirinya, masih 

mengutarakan kata-kata kotor, bersih kukuh atas keputusan yang diambil 
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tidak bisa diganggu gugat. Hal ini membuat kendala bagi pembimbing 

untuk menyelesaikan permasalahan mereka. Untuk itu pembimbing atau 

pengajar di Rumah Belajar Pandawa lebih memilih penggabungan dari 

teknik directive counseling dan non directive counseling yaitu teknik 

eclective counseling (dalam keadaan lain konselor atau pembimbing 

memberikan kebebasan kepada konseli untuk mengambil keputusan 

terhadap masalahnya dan dalam keadaan tertentu pembimbing bisa 

mengambil peran untuk menyelesaikan permasalahan anak-anak sesuai 

kadar permasalahannya berat atau ringan, sehingga konselor atau 

pembimbing harus memutuskannya untuk memberikan bantuan).  

Dalam pendampingan yang dilakukan oleh pembimbing di  

Pandawa menggunakan dua model konseling yaitu model konseling 

individu dan model konseling kelompok (model konseling islam) 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Model Konseling Individu 

Hasil dari pendampingan model konseling individu yaitu berupa 

sesi konseling, sesi ini bisa berbentuk sharing bersama dan evaluasi 

setiap kegiatan satu hari yang sudah dilakukan. Pembimbing juga 

menyisipkan sesi ini ketika anak-anak sedang mengaji, bermain dan 

belajar. Disinilah pembimbing dapat menggali permasalahan yang 

ada.  

Ketika anak-anak sadar akan masalahnya dan membutuhkan 

seseorang untuk membantu meyelesaikannya mereka tidak malu untuk 
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datang kepada pembimbing di Pandawa. Kegiatan sesi konseling ini 

biasanya dilakukan di Rumah Belajar Pandawa, di Mushola, di Rumah 

anak-anak, atau di tempat bermain (halaman rumah dekat rel kereta 

api) yang berjarak 3 meter dari rumah mereka. 

Pendampingan terhadap kasus yang pernah ditangani yaitu   

b. Model Konseling  Kelompok 

Pendampingan pada model konseling kelompok ini, pembimbing di 

Pandawa mengimplementasikan dalam model konseling islam melalui 

program Anass (Anak Sholeh Sholehah), ramadhan ceria, lomba-lomba 

Agama. Untuk proses pendampingannya adalah sebagai berikut: 

1)    Anass (Anak Sholeh Sholehah) 

Pendampingan melalui program  ini pembimbing menyuguhkan 

berbagai kegiatan meliputi: mengaji Iqro’, Al-Qur’an, hafalan 

surat-surat pendek setiap hari kamis, praktek sholat setiap hari 

sabtu,  dan masalah bimbingan tajwid bukan hanya membaca tapi 

tajwidnya juga didampingi. 

Tujuan dari kegiatan ini untuk pembinaan moral (etika dan 

estetik), pembimbing mengajarkan uswah khasanah contoh yang 

baik dan positif agar anak-anak dapat membentengi dari hal-hal 

yang negatif. Misalnya pendampingan yang ditangani mengenai 

tawuran antara geng luwek (nama samaran) dan geng simo (nama 

samaran). 
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Sedangkan untuk proses pendampingannya dengan cara 

mengajak anak-anak tersebut kumpul bersama di Pandawa sambil 

makan bersama. Pendekatan inilah untuk mengakrabkan 

pembimbing dan anak-anak, setelah suasana sudah mulai cair, 

tenang. Barulah pembimbing  mulai menanyai tentang sebab-sebab 

terjadinya tawuran. Dalam pendampingan ini (pembimbing sambil 

bergurau sedikit agar anak-anak tidak merasa terpojokkan). Dengan 

pendekatan seperti ini anak-anak akan merasa dihargai dan 

diperhatikan. 

Setelah dianalisa dari kegiatan Anass ini ternyata pembimbing 

banyak berperan yakni menggunakan teknik Directive Counseling. 

2)    Ramadhan Ceria 

Pendampingan melalui model Konseling islam yaitu 

Ramadhan Ceria diadakan setiap bulan Ramadhan. Pembimbing di 

Pandawa lebih memaksimalkan momentum ramadhan. Dengan 

menyajikan cerita islami, dongeng tentang agama, motivasi, 

tadarusan, sahur bersama, buka bersama, target hafalan surat 

pendeknya dimaksimalkan dan sesi konseling. Yang bertujuan agar 

anak-anak dapat memaknai bulan ramadhan dengan kegiatan yang 

positif.   

Permasalahan yang pernah ditangani kasus hukum, karena 

anak-anak melanggar aturan dalam hal ini anak-anak mengamen 

ditengah jalan yang menganggu lalu lalang jalan” sempat 
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sebelumnya di pinggir jalan sudah ada sepanduk yang bertuliskan  

dilarang mengamen dijalan” sehingga harus berhadapan dengan 

hukum, anak-anak yang ditangkap oleh pihak berwajib dibawa ke 

liponsos. Melalui pendampingan tersebut agar mereka bisa 

mereduksi kegiatan dijalanan (mengamen). Untuk mengatasi 

permasalahan ini pembimbing menggunakan teknik eclective 

counseling. 

3)    Lomba-lomba Agama 

Konseling islam melalui kegiatan lomba menjadikan tolak ukur 

terhadap anak –anak dalam partisipasinya mengikuti lomba dalam 

peringatan hari besar islam yang diadakan oleh pembimbing di 

Pandawa. Dengan harapan supaya anak –anak termotivasi dan 

dapat membangun karakter percaya diri, tanggung jawab dan 

tangguh. Permasalahan yang pernah ditangani yaitu pada anak yang 

pendiam, pendampingannya mengajak anak tersebut mengikuti 

lomba-lomba agar bisa mengenal satu sama lain.  Perkembanganya 

anak tersebut mulai menunjukkan sikap percaya diri. Dalam hal ini 

pembimbing menggunakan teknik directive counseling. 

Selain itu ada juga pendampingan yang dilakukan secara 

outdoor, diantaranya sebagai berikut: 

1) Karyawisata/Rekreasi Pendidikan 

Pendampinga karyawisata/rekreasi pendidikan sebagai sarana 

untuk memotivasi belajar pada anak dalam mengasah bakat, 
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minat, kepercayaan diri, tanggung jawab. Dengan kegiatan 

seperti ini anak-anak akan memperoleh informasi baru, 

pengalaman baru, ketenangan hati, pikiran serta bimbingan 

pendidikan yang dipadukan dengan rekreasi dapat membuat 

anak-anak senang. Pendampingan yang pernah dilakukan oleh 

pembimbing di RB Pandawa adalah memotivasi belajar anak-

anak dengan mengajak berkunjung di tempat bersejarah seperti 

di Museum Tugu Pahlawan dan Museum Kapal selam. 

2) Cangkru’an 

Pendampingan yang dilakukan pembimbing melalui kegiatan 

cangkru’an atau ngobrol santai merupakan cara anak 

menyampaikan aspirasinya atau mengemukakan masalahnya 

kepada pembimbing. Dalam melakukan ngobrol santai setiap 

anak ditunjuk untuk menjadi pemimpin, kemudian anak 

tersebut menyampaikan pendapatnya sedangkan teman-teman 

yang lain menjadi peserta. Dan pembimbing menjadi notulen 

dari hasil pendapat anak-anak tersebut. Pendampingan ini 

dapat melatih percaya diri. Pendampingan yang pernah 

ditangani melalui kegiatan Ngobrol yaitu pada salah satu anak 

didik kelas  Sekolah Dasar  yang menjadi korban Broken 

Home.  
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3)  Membuat Grup Geng 

Pendampingan dilakukan oleh para pembimbing di Pandawa 

melalui kegiatan grup geng yaitu membuat kelompok, 

memecahkan masalah-masalah melalui kegiatan kelompok.  

Kegiatan ini dapat memberikan kesempatan pada individu 

untuk berpartisipasi secara baik. Misalnya ketrampilan musik, 

kegiatan belajar kelompok dan kekompakkan. 

4)  Pengajaran Khusus (Remidial) 

Pendampingan yang diberikan oleh pembimbing di Pandawa 

melalui pengajaran  khusus atau biasa di istilakan remedial 

(remedial teaching) merupakan suatu bentuk pembelajaran 

atau pengulangan kembali yang diberikan kepada seorang atau 

beberapa orang siswa untuk membantu kesulitan belajar. 

Teknik ini dapat dilakukan secara individu maupun kelompok 

tergantung kesulitan belajar yang dihadapi anak-anak. Jika 

kesulitan itu dirasakan oleh suatu kelompok maka diberikan 

secara kelompok, sedangkan jika hanya dialami oleh seorang 

murid saja maka diberikan secara individual. Teknik remidial 

ini dilaksanakan setelah diadakan diagnosa terhadap kesulitan 

yang dialami anak didik. Pendampingan yang pernah 

dilakukan secara kelompok terhadap kesulitan mata pelajaran 

bahasa inggris pada kelas empat Sekolah Dasar dan  

pendampingan yang dilakukan secara individu terhadapa anak 
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didik kelas enam Sekolah Dasar kesulitan mata pelajaran 

matematika.         

2. Faktor Penghambat dan Pendukung Model Konseling Islam Pada 

Anak-Anak di Masyarakat Marginal (Studi Pendampingan Rumah 

Belajar Pandawa dalam Meningkatkan Kehidupan Beragama di 

Lumumba Surabaya) 

Dalam analisis faktor penghambat dan pendukung model konseling 

islam pada anak di Masyarakat Marginal, untuk mengetahui faktor tersebut 

peneliti melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan 

begitu dapat diketahui faktor penghambat dan pendukung sebagai berikut: 

Ada dua faktor yang menjadi penghambat dalam 

meningkatkan kehidupan beragama anak di Rumah Belajar Pandawa 

yaitu: 

a) Faktor internal 

1) Kurangnya Sumber Daya Manusia, yaitu 

karena tidak semua guru atau volunteer  

mempunyai keilmuan dibidang konseling 

sehingga ketika pemahaman konseling sedikit 

maka mungkin mereka tidak cakap untuk 

menjelaskan kepada anak-anak.  

2) Kurangnya tenaga pengajar di Rumah Belajar 

Pandawa. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

131 
 

Dari faktor internal tersebut 

menggambarkan bahwasannya kurangnya 

tenaga pengajar atau volunteer dibidang 

konseling sehingga membuat mereka kurang 

cakap untuk menghadapi permasalahan anak-

anak. Sedangkan dari anak-anaknya  juga masih 

melakukan hal-hal negatif seperti mabuk-

mabukkan. 

b) Penghambat eksternal 

1) Pengaruh Sosial maksudnya anak anak yang berada di 

Pandawa akan tertular (influence) menjadi baik tetapi jika 

anak-anak itu berada diluar Rumah Belajar Pandawa 

maka akan tertular pengaruh dari luar. 

2) Lingkungan teman, yaitu lingkungan teman-teman yang 

terbiasa mabuk-mabukkan.  

3) Lingkungan orang tua, yaitu tidak mendukung anaknya 

untuk sekolah karena keadaan ekonomi sehingga alasan 

mereka mending mengamen dapat uang daripada belajar. 

Sedangkan untuk faktor pendukung terbagi menjadi dua 

yaitu sebagai berikut:  

a) Faktor internal 

1) Banyaknya contoh problematika sosial, anak-anak 

menjadi pelaku atas problem tersebut misalnya mabuk-



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

132 
 

mabukkan. Sehingga bukan teori lagi melainkan 

prakteknya langsung atau pelaku dari problem tersebut. 

2) Keinginan dari anak-anak untuk berubah  

3) Motivasi para pengajar untuk mengamalkan ilmu kepada 

anak-anak. 

b) Faktor eksternal 

1) Dukungan dari keluarga serta lingkungan sekitar 

Pandawa yang menginginkan anaknya untuk berubah 

mendukung setiap kegiatan. 

2) Sumbangan dari para donatur-donatur yang dermawan, 

menurut penuturan salah satu donatur Ibu Nunik Silalahi 

menyatakan bahwasannya para pengajar di RB 

PANDAWA menangani, membina anak-anak dengan 

kesungguhan dalam hal ini mereka memiliki potensi 

artinya anak-anak tersebut mau diajak berubah, yang 

dulunya memiliki cita-cita menjadi preman mangga dua 

sekarang bercita-cita menjadi seorang polisi oleh karena 

itu kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang positif 

perlu adanya dukungan secara moril maupun financial.  

3. Korelasi dengan Teori  

Berdasarkan teori-teori yang telah peneliti paparkan pada BAB  II 

maka dari hasil penelitian ini ada beberapa temuan yang dapat 

dikorelasikan dengan teori. 
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a. Korelasi dengan teori model konseling islam, berdasarkan temuan 

pada teori Bimbingan Konseling Islam secara umum terdapat 

beberapa teknik dalam menyelesaikan masalah seseorang atau klien. 

Diantaranya sebagai berikut: 

1) Directive Counseling adalah 

Dalam bukunya Abu Ahmadi dan Aahmad Rohani yang berjudul 

Bimbingan dan Konseling di Sekolah, menjelaskan “konselor  

lebih banyak mengambil inisiatif dalam proses konseling, 

sehingga klien tinggal menerima apa yang di kemukakan oleh 

konselor” 

2) Non Directive Counseling adalah 

Dalam bukunya Fenti Hikmawati yang berjudul Bimbingan 

Konseling dijelaskan sebagai berikut “peranan klien lebih aktif. 

Dan konselor hanya menciptakan hubungan baik, mendorong klien 

menyatakan masalahnya, mendiagnosis, menganalisis, kemudian 

mencari jalan alternatife untuk memecahkan masalahnya” 

3) Eclective Counseling 

Didalam bukunya Abu Ahmadi dan Abu Rohani dijelaskan 

sebagai berikut “memilih di antara teknik-teknik konseling yang 

paling tepat untuk klien atau konselor”. 

Dari sini peneliti mengambil kesimpulan dari ketiga teknik 

tersebut yang paling sesuai di lapangan (RB Pandawa) 

menggunakan teknik eclective counseling. 
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b. Korelasi dengan Dampak Tumbuh Kembang Anak  

Didalam bukunya Abdul Aziz Ahyadi. Psikologi Agama 

Kepribadian Muslim Pancasila menjelaskan, “Peribadatan anak 

masih merupakan tiruan dan kebiasaan yang kurang dihayati. Yaitu 

pada  umur 6-12 tahun perhatian anak yang tadinya tertuju kepada 

dirinya sendiri dan sifat egosentris mulai tertuju pada dunia luar 

terutama perilaku orang-orang disekitarnya 

Dapat ditarik kesimpulan bahwasannya peribadatan anak 

masih bentuk tiruan tidak dari hati melakukannya. Hal ini juga bisa 

terlihat terhadap lingkungan sekitarnya ketika lingkungan anak-

anak terbiasa dengan mabuk-mabukkan maka anak akan meniru 

tingkah laku disekitarnya atau influence (tertular) lingkungan juga 

membentuk pribadi anak. 


